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MOTTO 

 

“Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan,  

maka kamu tidak akan pernah memilikinya. 

Jika kamu tidak bertanya, maka jawabannya adalah tidak. 

Jika kamu tidak mengambil langkah maju, maka 

 kamu selalu berada di tempat yang sama” 

(Nora Robert) 

 

Kata pertama pada Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan adalah iqra’ 

‘yang berarti ‘bacalah!’ Carilah ilmu. 

Didiklah dirimu dan jadilah orang berpengetahuan.” 

 

“Untuk mendapatkan sesuatu yang kau inginkan kau 

 harus bersabar dengan sesuatu yang kau benci” 

(Imam Ghazali) 

 

“Hasbi Rabbi Jallalah” 

Cukuplah Rabbku Allah Maha Agung 

 

“Mafi Qalbi Ghairullah” 

Tiada didalam hati ku kecuali Allah 

 

“Nur Muhammad SallAllah” 

Cahaya Muhammad SAW selamat atas NYA 

 

“Laillahhaillallah” 

Tiada Ilah selain Allah 
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INTISARI 

 

Safinatun Elis. 2019. Pengaruh Pemberian Ekstrak dan Serbuk Daun 

Kemangi (Ocimum basilicum) Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol pada 

Cumi-cumi (Loligo sp.) dan Udang Vaname (Litopenaeus vannamei). Program 

Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia 

Budi. 

Cumi-cumi (Loligo sp.) dan  udang vaname (Litopenaeus vannamei) 

memiliki kandungan gizi yang tinggi, namun mempunyai kandungan kolesterol 

yang tinggi. Kemangi (Ocimum basilicum) memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, minyak atsiri, saponin dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan serbuk daun kemangi (Omicum 

bacilicum) terhadap penurunan kadar kolesterol pada cumi-cumi (Loligo sp.). 

 Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) diperoleh menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70%. Kadar kolesterol cumi-cumi dan udang 

vaname ditetapkan dengan variasi konsentrasi perendaman dan metode CHOD-

PAP  pada panjang gelombang 546 nm. 

 Hasil penelitian kadar kolesterol sebelum perendaman daun kemangi 

(Ocimum basilicum) pada cumi-cumi sebesar 163 mg/100g dan udang vaname 

sebesar 125 mg/100g. Kadar kolesterol cumi-cumi pada perendaman media ekstrak 

konsentrasi 0,5%, 1,0%, 1,5% sebesar 93 mg/100g, 73mg/100g, 60 mg/100g. Pada 

perendaman serbuk sebesar 106 mg/100g, 81 mg/100g, 68 mg/100g. Kadar 

kolesterol udang vaname pada perendaman media ekstrak konsentrasi 0,5%, 1,0%, 

1,5% sebesar 86 mg/100g, 72 sebesar mg/100g, 66 mg/100g. Pada perendaman 

serbuk sebesar 95 mg/100g, 85 mg/100g, 75 mg/100g. Persentase penurunan kadar 

kolesterol udang vaname pada perendaman media ekstrak didapatkan hasil sebesar 

40%, 58% dan 62% sedangkan pada perendaman seduhan serbuk didapatkan hasil 

sebesar 23%, 36%, dan 40%. Persentase penurunan kadar kolesterol cumi-cumi 

pada perendaman media ekstrak didapatkan hasil sebesar 55%, 60% dan 71% 

sedangkan pada perendaman seduhan serbuk didapatkan hasil 39%, 43% dan 48%. 

 

Kata kunci: kolesterol, cumi-cumi, udang vaname, daun kemangi (Ocimum 

basilicum) 
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ABSTRACT 

 

Safinatun Elis. 2019. Influence of Giving  Extract and Basil Leaf Powder 

(Ocimum basilicum) to Decrease in Cholesterol Levels in Squid (Loligo sp.) and 

Vaname Shrimp (Litepenaeus vannamei). Bachelor of Applied Science in 

Medical Laboratory Technology Program, Health Science Faculty, Setia Budi 

University. 

 

 Squid (Loligo sp.) and vaname shrimp (Litopenaeus vannamei) have high 

nutrient content, but have high cholesterol content. Basil (Ocimum basilicum) 

contains flavonoids, essential oils, saponins and tannins. This study aims to 

determine the effect of giving basil extract (Ocimum basilicum) extract and powder 

to decrease cholesterol levels in squid (Loligo sp.). 
 Basil leaf extract (Ocimum basilicum) was obtained using maceration 

method with 70% ethanol. Cholesterol and squid and vaname shrimp cholesterol 

levels were determined by variations in immersion concentration and CHOD-PAP 

method at a wavelength of 546 nm. 

 The results of the research on cholesterol levels before soaking the leaves 

of basil (Ocimum basilicum) on squid were 163 mg / 100g and vaname shrimp at 

125 mg / 100g. Cholesterol levels of squid in media immersion extract 

concentrations of 0.5%, 1.0%, 1.5% of 93 mg / 100g, 73mg / 100g, 60 mg / 100g. 

In soaking powder at 106 mg / 100g, 81 mg / 100g, 68 mg / 100g. The cholesterol 

content of vaname shrimp in soaking media extract concentration of 0.5%, 1.0%, 

1.5% of 86 mg / 100g, 72 of mg / 100g, 66 mg / 100g. Soaking powder is 95 mg / 

100g, 85 mg / 100g, 75 mg / 100g. The percentage of reduction in cholesterol 

content of vaname shrimp in the soaking of extract media obtained results of 40%, 

58% and 62% while the yield of soaking powder was 23%, 36%, and 40%. The 

percentage reduction in squid cholesterol levels in the soaking of extract media 

obtained results of 55%, 60% and 71% while the soaking of powder steeping 

yielded 39%, 43% and 48%. 

 

Keywords: cholesterol, squid, vaname shrimp, basil leaves (ocimum basilicum) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penggunakan pengawet kimia pada makanan yang semakin meningkat 

membuat banyak pihak untuk menciptakan bahan pengawet alami. Salah satu 

bahan pengawet alami yang bisa dimanfaatkan adalah daun kemangi. Kemangi 

(Ocimum basilicum)  adalah spesies basil yang paling tersebar di seluruh dunia, 

baik dalam bentuk segar ataupun untuk produksi minyak essensial. Kemangi 

merupakan tanaman yang menarik karena aroma dan rasanya.  

Daun kemangi (Ocimum basilicum) memiliki senyawa fitokimia antara 

lain; flavonoid, asam galat, glikolisit, saponin, asam caseic dan minyak atsiri 

yang mengandung eugenol (70,5%) sebagai komponen utama (Hasan dkk, 

2016). Daun kemangi juga memiliki kandungan kimia mineral makro antara 

lain; fosfor, kalsium, magnesium dan juga mengandung betakaroten  dan 

vitamin C (Siagian dkk, 2015). Kandungan senyawa flavonoid, vitamin C dan 

betakaroten dari kemangi diharapkan mampu menurunkan kolesterol dengan 

cara melindungi 3 LDL (low density lipoprotein) dari proses oksidasi sehingga 

dapat mencegah aterosklerosis. 

Flavonoid pada daun kemangi (Ocimum basilicum) dapat bekerja 

sebagai antibakteri. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba dapat 

dibagi menjadi 3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi 

membran sel dan menghambat metabolisme energi (Rijayanti, 2014). Menurut 
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penelitian sebelumnya kandungan kimia pada kemangi  yang berupa minyak 

atsiri berperan sebagai antifungi. Menurut (Kardian dan Perle, 2012 dalam 

Sabrina et al., 2014) kandungan yang diduga ada di dalam minyak atsiri daun 

kemangi yang berperan sebagai antifungi adalah methyl chavicol dan linalool. 

Beberapa penelitian mengenai daun kemangi sudah sering dilakukan, 

Suanarunsawat (2009) menyatakan bahwa ekstrak daun kemangi (Ocimum 

basilicum) mampu menurunkan kadar kolesterol total serum pada tikus putih 

hemokolesterolemia. Gupta dkk (2006) menyatakan bahwa pemberian ekstrak 

daun kemangi (Omicum bacilicum) dengan dosis 0,8 g/kg berat badan perhari 

dapat menurunkan kolesterol LDL dan VLDL serum darah tikus. 

Kolesterol merupakan zat yang diperlukan oleh tubuh untuk 

kepentingan pembangunan membran sel tubuh, yaitu sebagai bahan pembuatan 

hormon steroid, garam empedu untuk pencernaan lemak dan lain sebagainya. 

Kolesterol pada jumlah / kadar yang tinggi dalam tubuh sangatlah berbahaya 

karena dapat membentuk aterosklerosis yang dapat menyebabkan hipertensi, 

timbunan di pembuluh darah, penyempitan pembuluh darah, bahkan pecahnya 

pembuluh darah (Harjana, 2011). 

Kolesterol secara normal di produksi sesuai dengan kebutuhan tubuh. 

Pola makan seseorang yang sering mengkonsumsi makanan dengan kadar 

lemak tinggi menyebabkan berlebihnya kolesterol di dalam darah. Menurut 

(Gulton & Krone dalam Ariantari, 2010) saat kolesterol di dalam darah melebihi 

batas normal dapat menyebabkan aterosklerosis yang selanjutnya berpotensi 

menimbulkan penyakit jantung koroner. Kolesterol adalah substansi lemak hasil 
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dari metabolisme yang banyak ditemukan dalam struktur tubuh manusia 

maupun hewan. Kolesterol di dalam tubuh sangat penting untuk kebutuhan 

hidup sel dan sebagai bahan baku sintesis fosfolipid yang merupakan komponen 

membran sel. 

Penelitian ini menggunakan sampel udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.). Pada dasarnya udang vaname memiliki 

manfaat yaitu sebagai sumber protein hewani, tetapi memiliki kelemahan yaitu 

memiliki kandungan kolesterol pada daging. Udang dianggap sebagai produk 

dengan kandungan kolesterol tinggi dikarenakan udang mengandung 150 mg 

kolesterol/100 gram porsi yang dimakan (Ciapara et al, 2005). Cumi-cumi 

selain mempunyai gizi tinggi dan baik untuk kesehatan, juga mempunyai resiko 

yang tinggi terhadap kesehatan yaitu adanya kandungan kolesterol yang tinggi 

sebesar 159 mg/100gr (Saidin, 2000), sehingga membahayakan kesehatan 

apabila dikonsumsi secara berlebihan. Berdasarkan kedua hal tersebut maka 

perlu ditindaklanjuti dengan melakukan penelitian untuk mengurangi kadar 

kolesterol pada manusia dengan menurunkan kadar kolesterol pada cumi-cumi 

dan udang vaname yang akan dikonsumsi menggunakan bahan alami yaitu daun 

kemangi (Ocimum basilicum). 

Metode yang digunakan untuk pengukuran kadar kolesterol total 

dilakukan dengan menggunakan reagen kit CHOD-PAP (Cholesterol Oxidase 

Peroxidase Amino  antypirine) secara Enzymatic Colometri Test dengan 

menggunakan prosedur pengukuran kadar kolesterol berdasarkan nilai 

absorbansi pada panjang gelombang 546 nm. Penetapan kadar kolesterol total 
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dilakukan dengan menggunakan standar kurva dengan konsentrasi kolesterol 

dalam darah dinyatakan dalam satuan mg/dl. 

Pengobatan yang dilakukan untuk menurunkan kadar kolesterol pada 

manusia adalah dengan menggunakan obat-obatan sintetik. Obat sintetik 

cenderung harganya mahal dan memiliki efek samping apabila dikonsumsi 

(Anggraini dkk, 2018). Berdasarkan hal diatas mendorong berbagai usaha 

mencari alternatif penggunaan obat tradisional yang berasal dari tanaman obat, 

karena semakin banyaknya kasus penyakit akibat tingginya kolesterol di dalam 

darah, pemilihan bahan alami tersebut karena bahan alam sudah lama dikenal 

dan digunakan masyarakat dari jaman dahulu, lebih aman, harga yang 

terjangkau, sangat bervariasi dan mudah dijumpai di berbagai daerah. Bahan 

alami  banyak diteliti dan dapat menurunkan kadar kolesterol di dalam darah, 

bahkan sudah dikonsumsi masyarakat dapat menolong menurunkan kadar 

kolesterol di dalam darah dan mengurangi resiko terserang penyakit 

degeneratif. 

Penelitian tentang penurunan kadar kolesterol pada cumi-cumi dan 

udang vaname belum pernah dilakukan sehingga mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1.   Apakah ada pengaruh setelah pemberian ekstrak dan serbuk daun kemangi 

(Ocimum basilicum) terhadap penurunan kadar kolesterol pada udang 

vaname (Litopenaeus vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.)? 

2. Berapa persentase penurunan kadar kolesterol pada udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.) setelah dilakukan 

perendaman dalam seduhan media ekstrak dan seduhan media serbuk daun 

kemangi (Ocimum basilicum) dengan variasi konsentrasi? 

3. Berapa konsentrasi ekstrak dan serbuk daun kemangi (Ocimum basilicum) 

yang berpengaruh paling baik untuk menurunkan kadar kolesterol pada 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.).? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak dan serbuk daun kemangi 

(Ocimum basilicum) terhadap penurunan kadar kolesterol total awal pada 

udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.). 

2. Mengetahui persentase penurunan kadar kolesterol pada udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dan cumi-cumi (Loligo sp.) setelah dilakukan 

perendaman dalam seduhan media ekstrak dan seduhan media serbuk daun 

kemangi (Ocimum basilicum) dengan variasi konsentrasi. 

3. Mengetahui berapa konsentrasi ektrak dan serbuk daun kemangi (Ocimum 

basilicum) yang berpengaruh paling baik untuk menurunkan kadar 
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kolesterol total pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) dan cumi-

cumi (Loligo sp.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ditujukan untuk: 

1. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat luas tentang manfaat daun kemangi (Ocimum basilicum) 

yang dapat digunakan sebagai penurun kadar kolesterol dan memperluas 

terapan peneliti untuk mengembangkan serta mengenalkan pada masyarakat 

cara penurunan kadar kolesterol dan pengawetan secara tradisional. 

2. Peneliti 

Dapat digunakan sebagai sumber informasi dan sebagai bahan 

sumber belajar. Serta sebagai pengembangan konsep dan referensi 

kepustakaan pada institusi pendidikan (Rosalita, 2007). 

 

 

 


